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Pramono. PERBEDAAN PENGARUH PEMBELAJARAN 
KONVENSIONAL DAN INOVATIF TERHADAP HASIL BELAJAR 
TOLAK PELURU GAYA ORTODOX PADA SISWA PUTRA KELAS VIII 
SMP N 2 TAWANGSARI SUKOHARJO TAHUN PELAJARAN 2010/2011. 
Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, Desember.  2010. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1). Perbedaan pengaruh 
pembelajaran konvensional dan inovatif terhadap hasil belajar tolak peluru gaya 
ortodox siswa putra kelas VIII SMP N 2 Tawangsari Sukoharjo tahun pelajaran 
2010/2011. (2). Pembelajaran yang lebih baik pengaruhnya antara pembelajaran 
konvensional dan inovatif terhadap hasil belajar tolak peluru siswa putra kelas 
VIII SMP N 2 Tawangsari Sukoharjo tahun pelajaran 2010/2011. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Sedangkan rancangan yang digunakan yaitu Pretest-Posttest Design. Populasi 
penelitian adalah siswa kelas VIII SMP N 2 Tawangsari Sukoharjo tahun 
pelajaran 2010 yang berjumlah 134 siswa, sampel yang digunakan sebanyak 28 
siswa. Dengan menggunakan teknik random sampling yang diambil dalam 
penelitian Widodo J. Pudjiraharjo, Herjanto poernomo dan Moh. Hasan 
Machfoed. Teknik analisis data menggunakan uji t. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan : (1). Ada perbedaan 
pengaruh yang signifikan antara pembelajaran konvensional dan  pembelajaran 
inovatif  terhadap hasil belajar tolak peluru gaya ortodoks pada siswa putra kelas 
VIII SMP Negeri 2 Tawangsari Sukoharjo tahun pelajaran 2010/2011, (thitung =  
3,9029561 > ttabel = 2,014). (2). Pembelajaran tolak peluru  dengan pembelajaran 
inovatif memiliki pengaruh yang lebih baik dari pada pembelajaran konvensional 
terhadap hasil belajar tolak peluru gaya ortodoks. Peningkatan hasil belajar tolak 
peluru kelompok 1 (kelompok yang mendapat perlakuan tolak peluru dengan 
pembelajaran konvensional) = 2,9082 % < kelompok 2 (kelompok yang mendapat 





















































Ilmu dapat membuat orang lebih bijaksana, mencegah berbuat aniaya dan 
membuat yang tah tahu arah menjadi terarah. 
( Al Imam Al Mawardi ) 
 
Tingkat pendidikan bukanlah kesuksesan dalam belajar tetapi kedewasaan berfikir 
adalah tanda kesuksesan dalam belajar.  
(Penulis) 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan jasmani memberikan dampak positif bagi siswa, yaitu dalam 
pembentukan psikomotor, perkembangan afektif dan kognitif. Berdasarkan alasan 
tersebut, maka pendidikan jasmani dimasukkan dalam kurikulum pendidikan 
nasional. Ditinjau dari pendidikan jasmani dan kesehatan, aktifitas gerak siswa 
merupakan sarana pendidikan, sehingga pendidikan jasmani dan kesehatan 
diharapkan dapat merangsang perkembangan dan pertumbuhan jasmani siswa. 
Salah satu masalah menonjol yang mengakibatkan lambatnya prestasi olahraga 
adalah masalah kurangnya pemanfaatan ilmu dan teknologi dalam praktek 
olahraga. Diantaranya aspek ilmu yang masih minim yaitu pemanfaatan dan 
pengembangan sarana dan prasarana, sedangkan teori belajar motorik sebatas teori 
saja, itupun dalam taraf yang belum memuaskan. Selain itu juga karena efektif 
dan efisiennya pembinaan dan metode pendidikan. Kondisi tersebut perlu di 
antisipasi dengan adanya penelitian keolahragaan yang mengarah pada 
peningkatan ilmu dan sumber daya manusia.  
Tujuan pendidikan umumnya mengacu pada pembentukan manusia 
seutuhnya. Untuk mewujudkan hal itu, system pendidikan di Indonesia dibuat 
secara bertingkat atau herarkis. Hal itu ditandai dengan adanya berbagai jenjang 
pendidikan mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, Sekolah 
Lanjutan Tingkat Atas sampai dengan Perguruan Tinggi, yang didalam kurikulum 
pendidikannya terdapat mata pelajaran pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani 
memiliki peran penting dalam rangka membentuk manusia seutuhnya, karena 
tidak ada pendidikan yang lengkap tanpa pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani 
tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik, melainkan juga perkembangan 
psikis siswa, Rusli Lutan (2000: 2) menjelaskan bahwa : 
Tujuan ideal program pendidikan jasmani itu bersifat menyeluruh, sebab 
mencakup bukan hanya aspek fisik tetapi juga aspek lainnya yang 
mencakup aspek intelektual, emosional, sosial dan moral dengan maksud 
kelak anak muda itu menjadi seseorang yang percaya diri, berdisiplin, sehat, 
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 Guna mewujudkan tujuan pendidikan jasmani tersebut, salah satu upaya 
yang hendaknya dilakukan adalah dengan mengembangkan kemampuan gerak 
dan keterampilan berbagai macam permainan dan olahraga. Banyak manfaat yang 
diperoleh melalui pendidikan jasmani. Untuk mendukung pencapaian tujuan 
pendidikan secara keseluruhan, maka pendidikan jasmani harus diajarkan dengan 
baik dan benar. Pembelajaran dalam pendidikan jasmani yaitu pendidikan melalui 
aktifitas gerak tubuh. Melalui gerak tubuh yang terstruktur diharapkan dapat 
mengembangkan kemampuan jasmani anak dan potensi lainnya seperti afektif, 
kognitif dan psikomotor. Upaya meningkatkan kemampuan jasmani, aspek 
kognitif dan psikomotor, maka didalam kurikulum pendidikan jasmani diajarkan 
berbagai macam cabang olahraga. Salah satu cabang olahraga yang wajib 
diajarkan dalam pendidikan yaitu cabang olahraga atletik. 
Atletik merupakan salah cabang olahraga yang wajib diajarkan di 
sekolah–sekolah dari tingkat sekolah rendah (SD) sampai Sekolah Menengah Atas 
(SMA) bahkan Perguruan Tinggi. Menurut Yoyo Bahagia, Ucup Yusup dan 
Adang Suherman (2000 : 1) bahwa, “Mengapa cabang olahraga atletik wajib 
diajarkan di sekolah-sekolah, secara logis karena atletik merupakan mother atau 
ibu dari semua cabang olahraga. Gerakan-gerakan yang ada di dalam atletik 
dimiliki oleh sebagian besar cabang-cabang olahraga”. 
Keberadaan cabang olahraga atletik mempunyai peran penting untuk 
menunjang penguasaan cabang olahraga lainnya. Hal ini karena, gerakan-gerakan 
dalam cabang olahraga atletik hampir ada di semua cabang olahraga lainnya. 
Secara garis besar nomor-nomor cabang olahraga atletik terdiri dari jalan, lari, 
lompat dan lempar. Dari tiap-tiap nomor tersebut di dalamnya terdapat beberapa 
nomor yang di lombakan. 
Tolak peluru merupakan salah satu nomor lempar yang mempunyai istilah 
berbeda dengan nomor lempar lainnya. Hal ini karena, gerakannya menolak tidak 
melempar. Ditinjau dari gaya tolak peluru dibedakan menjadi tiga gaya yaitu, 
gaya ortodox (menyamping), gaya obrien (membelakang) dan gaya memutar. 
Dikatakan gaya menyamping karena sikap badan pada waktu menolak 
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waktu menolak posisi badan membelakangi sektor lemparan, sedangkan dikatakan 
gaya memutar karena sebelum menolak posisi badan memutar dari sektor 
lemparan. 
Upaya meningkatkan kemampuan tolak peluru, di perlukan cara belajar 
yang tepat artinya teknik pembelajaran sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
dalam menolak peluru. Teknik pembelajaran tersebut dapat berupa penggunaan 
pembelajaran yang menarik maupun model pembelajaran yang bervariasi. Dalam 
mendapatkan hasil tolak peluru yang sejauh-jauhnya harus memperhatikan teknik-
teknik tolak peluru. Karena pada umumnya siswa mengalami kesulitan untuk 
menolakkan peluru sebab banyak yang tidak mengetahui teknik yang sebenarnya. 
Kesulitan yang dialami siswa tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, di 
antaranya cara memegang peluru, cara menempatkan pada bahu, tolak peluru 
tanpa awalan, dan gaya tolak peluru. Dengan menguasai teknik-teknik tersebut, 
diharapkan menghasilkan suatu kemampuan tolak peluru yang baik. 
Banyaknya metode pembelajaran tolak peluru menuntut seorang guru 
pendidikan jasmani harus kreatif dan inisiatif agar diperoleh hasil belajar yang 
optimal. Bentuk pembelajaran yang dapat digunakan dalam membelajarkan 
pendidikan jasmani di antaranya pembelajaran secara konvensional dan inovatif. 
Pembelajaran secara konvensional dan inovatif merupakan bentuk 
pembelajaran yang memiliki karakteristik yang berbeda dan belum diketahui 
pembelajaran mana yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar tolak peluru 
gaya ortodox.  
Pada pembelajaran inovatif guru mengemas gagasan baru untuk 
melakukan langkah-langkah belajar dengan metode baru sehingga memperoleh 
kemajuan hasil belajar. Hal ini maksudnya guru harus menciptakan kondisi 
belajar dan kegiatan pembelajaran yang baru sesuai dengan tuntutan dan 
perkembangan pendidikan. Pembelajaran tolak peluru gaya ortodox dengan 
inovasi-inovasi baru bagi siswa sangat penting, karena siswa sekolah pada 
umumnya senang dengan tantangan, sehingga dalam membelajarkan tolak peluru 
gaya ortodox harus disesuaikan dengan karakteristik siswa. Melalui inovasi-













































commit to user 
4 
 
siswa menjumpai hal yang baru yang belum pernah diterima dalam pembelajaran 
tolak peluru gaya ortodox. Inovasi-inovasi dalam pembelajaran tolak peluru gaya 
ortodox antara lain: menolak dengan bola voli, menolak dengan bola basket, 
menolak bola basket ke sasaran dan lain sebagainya. 
Memberikan pembelajaran tolak peluru gaya ortodox dengan runtut dan 
jelas adalah sangat penting. Disisi lain pembelajaran tolak peluru gaya ortodox 
harus dilakukan secara variatif agar siswa merasa senang dan tidak bosan dengan 
bentuk pembelajaran yang monoton. Upaya mengetahui pembelajaran mana yang 
lebih baik pengaruhnya antara pembelajaran konvensional dan inovatif terhadap 
peningkatan hasil belajar tolak peluru gaya ortodox, maka perlu dilakukan 
penelitian dengan judul, “Perbedaan Pengaruh Pembelajaran Konvensional dan 
Inovatif Terhadap Hasil Belajar Tolak Peluru Gaya Ortodox Pada Siswa Putra 
Kelas VIII SMP N 2 Tawangsari Sukoharjo Tahun Pelajaran 2010/2011”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka masalah 
dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Banyak model-model pembelajaran pendidikan jasmani yang belum 
diterapkan oleh guru penjasorkes untuk mengajarkan materi-materi 
penjasorkes yang tersaji dalam kurikulum. 
2. Kurangnya pengetahuan dibidang pembelajaran pendidikan jasmani, sehingga 
banyak guru penjaskes yang monoton dalam membelajarkan pendidikan 
jasmani. 
3. Perlu diciptakan bentuk-bentuk pembelajaran tolak peluru yang variatif dan 
inovatif untuk meningkatkan kemampuan tolak peluru gaya ortodox. 
4. Belum diketahui secara pasti pengaruh pembelajaran konvensional dan 



















































C. Pembatasan Masalah 
 
Banyaknya masalah yang dapat diidentifikasi maka perlu dibatasi agar 
tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Pembatasan masalah dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Pengaruh pembelajaran konvensional dan inovatif terhadap hasil belajar tolak 
peluru gaya ortodox.  
2. Kemampuan tolak peluru gaya ortodox siswa putra kelas VIII SMP N 2 
Tawangsari Sukoharjo tahun pelajaran 2010/2011. 
 
D. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas, masalah 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Adakah perbedaan pengaruh antara pembelajaran konvensional dan inovatif 
terhadap hasil belajar tolak peluru gaya ortodox pada siswa putra kelas VIII 
SMP N 2 Tawangsari Sukoharjo tahun pelajaran 2010/2011. 
2. Manakah yang lebih baik pengaruhnya antara pembelajaran konvensional dan 
inovatif terhadap hasil belajar tolak peluru gaya ortodox pada siswa putra 
kelas VIII SMP N 2 Tawangsari Sukoharjo tahun pelajaran 2010/2011. 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, penelitian ini 
mempunyai tujuan untuk mengetahui: 
1. Perbedaan pengaruh pembelajaran konvensional dan inovatif terhadap hasil 
belajar tolak peluru gaya ortodox pada siswa putra kelas VIII SMP N 2 
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2. Pembelajaran yang lebih baik pengaruhnya antara pembelajaran konvensional 
dan inovatif terhadap hasil belajar tolak peluru pada siswa putra kelas VIII 
SMP N 2 Tawangsari Sukoharjo tahun pelajaran 2010/2011. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik bagi peneliti 
maupun guru dan siswa yang dijadikan obyek penelitian antara lain: 
1. Bagi siswa yang dijadikan obyek penelitian dapat meningkatkan kemampuan 
tolak peluru gaya ortodox dan diketahui pembelajaran yang lebih efektif 
untuk meninngkatkan kemampuan tolak peluru gaya ortodox. 
2. Dapat dijadikan sebagai masukan dan pedoman bagi guru Penjaskes SMP N 2 
Tawangsari Sukoharjo pentingnya pembelajaran yang tepat dan efektif untuk 
meningkatkan kemampuan tolak peluru gaya ortodox. 
3. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi penelitian tentang karya 































































A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakikat Pembelajaran 
 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang di dalamnya terdapat dua 
komponen utama yaitu guru sebagai pengajar dan siswa sebagai orang yang 
belajar. Hal ini seperti dikemukakan Syaiful Sagala (2005: 61) bahwa, 
“Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh 
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau 
murid”. Menurut H.J Gino, Suwarni, Suripto, Maryanto dan Sutijan (1998: 32) 
bahwa, “Pembelajaran atau instruction/intruksional atau pengajaran merupakan 
usaha sadar dan disengaja oleh guru untuk membuat siswa belajar dengan 
mengajar”. Menurut Benny A. Pribadi (2009: 10) bahwa, “ Pembelajaran adalah 
proses yang sengaja dirancang untuk menciptakan terjadinya aktivitas belajar 
dalam diri individu”. Pembelajaran adalah suatu proses yang sistematis secara 
berulang-ulang atau ajeg dengan selalu memberikan peningkatan materi 
pembelajaran. Dengan pembelajaran yang sistematis melalui pengulangan tersebut 
akan menyebabkan mekanisme susunan syaraf bertambah baik. Hal ini sesuai 
dengan prinsip beban belajar meningkat yang dikemukakan oleh Sugiyanto 
(1993:55) sebagai berikut : 
Penguasaan gerakan keterampilan terjadi secara bertahap dalam 
peningkatannya. Mulai dari belum bisa menjadi bisa, dan kemudian menjadi 
terampil. Dengan demikian hendaknya pengaturan materi belajar yang 
dipraktekkan dimulai dari mudah ke yang lebih sukar, atau dari hal yang 
sederhana ke yang lebih kompleks. 
 Hasil nyata dari pembelajaran ini adalah gerakan-gerakan otomatis yang 
tidak terlalu membutuhkan konsentrasi pusat-pusat syaraf, sehingga gerakan 
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Berdasarkan pengertian pembelajaran yang dikemukakan tiga ahli tersebut 
dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan dua pihak dimana salah satu pihak sebagai pengajar (guru) dan pihak 
kedua orang yang belajar (siswa). Antara guru dan siswa merupakan satu kesatuan 
dari dua kegiatan yang searah. Hal ini seperti dikemukakan H.J. Gino et al (1998: 
30) bahwa, “kegiatan belajar adalah kegiatan primer dalam kegiatan belajar 
mengajar tersebut, sedangkan mengajar merupakan kegiatan sekunder yang 
dimaksudkan untuk dapatnya terjadi kegiatan belajar yang optimal”. 
Lebih lanjut H.J. Gino et al (1998: 30) menyatakan, kegiatan belajar 
mengajar merupakan suatu kegiatan yang melibatkan beberapa komponen: 
1) Siswa adalah seseorang yang bertindak sebagai pencari, penerima dan 
menyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 
2) Guru adalah seseorang yang bertindak sebagai pengelola kegiatan 
belajar mengajar, katalisator belajar mengajar, dan peranan lainnya 
yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang 
efektif. 
3) Tujuan yakni, pernyataan tentang perubahan perilaku yang diinginkan 
terjadi pada siswa setelah mengikuti belajar mengajar. Perubahan 
perilaku tersebut mencakup perubahan kognitif, psikomotor dan 
afektif. 
4) Isi pelajaran yakni, segala informasi berupa fakta, prinsip dan konsep 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 
5) Metode yakni, cara yang teratur untuk memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan siswa 
untuk mencapai tujuan. 
6) Media yakni, bahan penngajaran dengan atau tanpa peralatan yang 
digunakan untuk menyajikan informasi kepada siswa agar dapat 
mencapai tujuan. 
7) Evaluasi yakni, cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu 
proses dan hasilnya. Evaluasi dilakukan terhadap seluruh komponen 
kegiatan belajar mengajar dan sekaligus memberikan balikan bagi 
setiap komponen belajar mengajar. 
 
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa, dalam kegiatan 
pembelajaran ada tujuh komponen utama yang terlibat di dalamnya yaitu siswa, 
guru, tujuan, isi pelajaran, metode, media, dan evaluasi. Dari ketujuh komponen 
tersebut saling berkaitan antara satu dengan lainnya. Tujuan pembelajaran akan 
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b. Ciri-Ciri Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan menyampaikan informasi 
atau pengetahuan dari seorang guru kepada siswa agar terjadi perubahan 
pengetahuan atau keterampilan pada diri siswa. Berdasarkan hal tersebut, maka 
dalam pembelajaran terdapat ciri-ciri tertentu. 
Ciri-ciri pembelajaran pada dasarnya merupakan tanda-tanda upaya guru 
mengatur unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran, sehingga dapat mengaktifkan 
siswa dalam kegiatan belajar mengajar agar terjadi proses belajar dan tujuan 
belajar dapat tercapai. Menurut H.J. Gino et al (1998: 36) menyatakan, “Ciri-ciri 
pembelajaran terletak pada adanya unsur-unsur dinamis dalam proses belajar 
siswa yaitu (1) motivasi belajar, (2) bahan belajar, (3) alat bantu belajar, (4) 
suasana belajar dan (5) kondisi belajar”. 
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa, ciri-ciri pembelajaran 
terdiri dari lima macam yaitu, motivasi belajar, bahan belajar, suasana belajar, dan 
kondisi siswa belajar. Ciri-ciri pembelajaran tersebut harus diperhatikan dalam 
proses belajar mengajar. Jika dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan ciri-
ciri tersebut diperhatikan dengan baik, maka akan diperoleh hasil belajar yang 
optimal. Secara singkat ciri-ciri pembelajaran dijelaskan sebagai berikut: 
1) Motivasi Belajar 
Dalam kegiatan belajar mengajar, bila seorang siswa tidak dapat 
melakukan tugas pembelajaran, maka perlu dilakukan upaya untuk menemukan 
sebab-sebabnya dan kemudian mendorong siswa tersebut mau melakukan tugas 
ajar dari guru. Dengan kata lain siswa tersebut perlu diberi rangsangan agar 
tumbuh motivasi pada dirinya. 
Motivasi dapat dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan 
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu 
dan bila tidak suka, maka akan berusaha untuk mengelakkan perasaan tidak suka 
tersebut. Jadi motivasi dapat di rangsang oleh faktor dari luar, tetapi motivasi itu 
tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar, maka motivasi dapat 
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menimbulkan kegiatan belajar, yang menjalin kelangsungan dan memberikan arah 
pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh siswa dapat tercapai. 
2) Bahan Belajar 
Bahan belajar merupakan isi dalam pembelajaran. Bahan atau materi 
belajar perlu berorientasi pada tujuan yang akan dicapai siswa dan memperhatikan 
karakteristik siswa agar dapat diminati siswa. 
Bahan pengajaran merupakan segala informasi yang berupa fakta, prinsip 
dan konsep yang diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain bahan 
yang berupa informasi, maka perlu diusahakan isi pengajaran dapat merangsang 
daya cipta atau yang bersifat menantang agar menumbuhkan dorongan pada diri 
siswa untuk menemukan atau memecahkannya masalah yang dihadapi dalam 
pembelajaran. 
3) Alat Bantu Belajar 
Alat bantu belajar atau media belajar merupakan alat yang dapat 
membantu siswa belajar untuk mencapai tujuan belajar. Alat bantu pembelajaran 
adalah semua alat yang digunakan dalam kegiatan  belajar mengajar dengan 
maksud menyampaikan pesan dari guru kepada siswa. Guru harus berusaha agar 
materi yang disampaikan atau disajikan mampu diserap dengan mudah oleh siswa. 
Apabila pengajaran disampaikan dengan bantuan alat-alat yang menarik, maka 
siswa akan merasa senang dan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 
4) Suasana Belajar 
Suasana belajar sangat penting dan akan berpengaruh terhadap pencapaian 
tujaun pembelajaran. Suasana belajar akan berjalan dengan baik, apabila terjadi 
komunikasi dua arah yaitu antara guru dengan siswa. Disamping itu juga, adanya 
kegairahan dan kegembiraan belajar. Suasana belajar mengajar akan berlangsung 
dengan baik, dan isi pelajaran disesuaikan dengan karakteristik siswa, maka 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
5) Kondisi Siswa yang Belajar 
Siswa atau anak memiliki sifat yang unik atau sifat yang berbeda, tetapi 
juga memiliki kesamaan yaitu memiliki langkah-langkah perkembangan dan 
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kondisi siswa yang demikian akan dapat berpengaruh pada partisipasi siswa dalam 
proses belajar. Untuk itu, kegiatan pengajaran lebih menekankan pada peranan 
dan partisipasi siswa bukan peran guru yang dominan, tetapi lebih berperan 
sebagai fasilitator, motivasi dan sebagai pembimbing. 
 
c. Prinsip-Prinsip Pembelajaran 
Tolak peluru gaya ortodox merupakan suatu keterampilan yang memiliki 
beberapa unsur gerakan yang dalam pelaksanaanya harus dikoordinasikan secara 
baik dam harmonis. Untuk menguasai gerakan tolak peluru gaya ortodox dengan 
baik, maka harus belajar dengan baik dan teratur dengan mengulang-ulang 
gerakan tersebut sebanyak-banyaknya. Hal ini sesuai pendapat Suharno HP. 
(1993: 22) bahwa, “Untuk mengotomatiskan penguasaan unsur gerak fisik, teknik, 
taktik, dan keterampilan yang benar atlet harus melakukan latihan berulang-ulang 
dengan frekuensi sebanyak-banyaknya”. 
Mengulang-ulang gerakan secara sistematis dan kontinyu merupakan cara 
untuk menguasai suatu keterampilan. Oleh karena itu, dalam belajar keterampilan 
harus didasarkan pada prinsip-prinsip yang benar. Dimyati dan Mudjiono (2006: 
42) berpendapat, “Prinsip-prinsip pembelajaran meliputi perhatian dan motivasi, 
keatifan siswa, keterlibatan langsung, pengulangan, tantangan, balikan dan 
penguatan serta, perbedaan individual”. Sedangkan Sugiyanto (1998: 328-329) 
berpendapat, “Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan di dalam mengatur 
kondisi praktik belajar gerak atau keterampilan yaitu: (1) prinsip pengaturan 
giliran, (2) prinsip belajar meningkat, (3) prinsip kondisi belajar bervariasi, (4) 
prinsip pemberian motivasi dan dorongan semangat”. 
Berdasarkan dua pendapat menunjukan bahwa, untuk mencapai hasil 
belajar yang optimal dalam belajar keterampilan maka harus didasarkan prinsip-
prinsip belajar yang tepat. Penerapan prinsip-prinsip belajar yang baik dan tepat, 
maka tujuan pembelajaran dapat dicapai lebih optimal. Untuk lebih jelasnya 















































commit to user 
12 
 
1) Prinsip Pengaturan Giliran Praktik 
Mempraktikkan gerakan keterampilan bisa dilakukan secara terus menerus 
tanpa istirahat. Cara ini disebut massed conditions. Dengan cara ini siswa 
melakukan gerakan berulang-ulang, terus menerus selama waktu latihan, tanpa 
ada pengaturan kapan harus melakukan gerakan dan kapan harus beristirahat. 
Cara yanga kedua adalah mempraktikkan gerakan dengan diselang-selingi 
antara melakukan gerakan dan waktu istirahat. Cara ini disebut distributed 
conditions. Dengan cara ini ada pengaturan giliran melakukan gerakan berapa 
kali, kemudian diselingi istirahat dan setelah itu melakukan gerakan lagi. Waktu 
istirahat yang diberikan tidak perlu menunggu sampai siswa mencapai kelelahan, 
tetapi juga jangan terlalu sering. Yang penting adalah mengatur agar rangsangan 
terhadap sistem-sistem yang menghasilkan gerakan tubuh diberikan secara cukup, 
atau tidak kurang dan tidak berlebihan. 
2) Prinsip Beban Belajar Meningkat 
Gerakan keterampilan pada dasarnya merupakan sekumpulan dari 
gerakan-gerakan yang menjadi unsurnya. Selain itu bahwa, penguasaan gerakan 
keterampilan akan terjadi secara bertahap dalam peningkatannya. Mulai dari 
belum bisa menjadi bisa, dan kemudian menjadi terampil melakukan sesuatu 
gerakan. Dengan kenyataan-kenyataan seperti itu, hendaknya pengaturan materi 
belajar yang dipraktikkan dimulai dari yang mudah ke yang lebih sukar, atau dari 
yang sederhana ke yang lebih kompleks. 
3) Prinsip Kondisi Belajar Bervariasi 
Mempraktikkan gerakan merupakan kondisi belajar yang paling berat 
dalam belajar gerak. Siswa harus mengerakkan tenaganya untuk melakukan 
gerakan berulanng kali. Siswa harus memerangi rasa lelah, dan kadang-kadang 
harus memerangi rasa bosan. Agar kelelahan tidak cepat terjadi atau kalau terjadi 
tidak begitu dirasakan, serta tidak cepat terjadi kebosanan pada diri siswa, 
menciptakan kondisi praktik yang bervariasi sangat diperlukan. Disini diperlukan 
kreativitas guru untuk menciptakan variasi pembelajaran. 
Variasi bisa diciptakan dalam berbagai hal, misalnya pengaturan tempat 
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alat, cara memberikan instruksi, cara pemberian umpan balik dan cara-cara 
pendekatan dengan siswa. 
4) Prinsip Pembelajaran Motivasi dan Dorongan Semangat 
Siswa melakukan suatu tugas dari guru tentu dipengaruhi oleh keadaan 
psikologisnya. Didalam mempraktikkan gerakan agar melakukannya dengan 
sungguh-sungguh, siswa perlu mempunyai motivasi yang kuat untuk menguasai 
gerakan dan mempunyai semangat untuk berusaha.  
Motivasi untuk menguasai gerakan bisa timbul antara lain : apabila siswa 
berminat terhadap gerakan. Sedangkan minat dapat timbul apabila siswa merasa 
bahwa gerakan yang dipelajari tersebut memberikan manfaat bagi dirinya atau 
paling tidak bisa memberikan kegembiraan atau kesenangan.  
Semangat berusaha bisa ditimbulkan atau ditingkatkan antara lain melalui 
cara menciptakan suasana kompetitif diantara para siswa. Dengan adanya suasana 
kompetitif, siswa akan berusaha berbuat sebaik-baiknya untuk bisa lebih baik dari 
teman-teman yang lain. Cara lain untuk memberikan dorongan semangat adalah 
memberikan intruksi atau arahan menggunakan kalimat-kalimat atau isyarat yang 
membangkitkan keoptimisan pada diri siswa, bahwa ia akan mampu menciptakan 
keberhasilan melakukan gerakan melalui mempraktikkan berulang-ulang. Pujian 
perlu diberikan apabila siswa berhasil dengan baik mempraktikkan gerakan, dan 
dorongan untuk berusaha bagi diberikan kepada siswa yang belum berhasil 
dengan baik. 
 
d. Macam-Macam Metode Pembelajaran 
Mengajar merupakan suatu kegiatan yang di lakukan seseorang yang 
memiliki pengetahuan atau keterampilan yang lebih daripada yang diajar, untuk 
memberikan suatu pengertian, kecakapan, atau ketangkasan. Seperti dikemukakan 
Slameto (1995: 97) bahwa, “Kegiatan mengajar meliputi penyampaian, 
pengetahuan, menularkan sikap, kecakapan atau keterampilan yang diatur sesuai 
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Untuk menyajikan seperangkat kegiatan pembelajaran agar tujuan 
pembelajaran tercapai, salah satunya adalah metode mengajar. Berkaitan dengan 
metode mengajar Nana Sudjana (2005: 76) berpendapat, “Metode mengajar 
adalah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa 
pada saat berlangsungnya pengajaran”.  
Metode mengajar diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa yang 
berhubungan dengan kegiatan mengajar guru. Dengan kata lain, akan tercipta 
interaksi edukatif. Dalam interaksi ini guru berperan sebagai penggerak atau 
pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau yang dibimbing. 
Proses interaksi akan berjalan baik, jika siswa banyak aktif dibandingkan dengan 
guru. Oleh karenanya, metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat 
menumbuhkan kegiatan belajar siswa.  
Secara umum dapat dilihat bahwa metode mengajar dapat mengarahkan 
perhatian siswa terhadap hakikat belajar yang spesifik, membangkitkan motivasi 
untuk belajar, memberikan umpan balik dengan segera, memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk maju sesuai dengan kemampuan dan kecepatan sendiri, dapat 
mengembangkan dan membina sikap positif terhadap diri sendiri, guru, materi 
pelajaran serta proses pendidikan pada umumnya. Untuk mencapai belajar yang 
maksimal, maka seorang guru harus menguasai berbagai macam metode 
mengajar. Ada banyak metode pembelajaran antara lain: metode komando, 
metode berlatih, metode resiprokal, metode selfcheck, metode inklusi, metode 
pencarian terarah, metode pembuatan konvergen, metode pembuatan diorgen, 
metode program rancangan siswa, metode dimulai siswa, metode mengajar diri 
sendiri. Dari semua metode mengajar tersebut dapat diterapkan dalam 
pembelajaran menurut kebutuhan dan tujuan yang hendak dicapai. Selain metode 
tersebut ada lagi metode mengajar yaitu metode konvensional dan metode 
inovatif. 
2. Tolak Peluru 
Tolak Peluru merupakan salah satu nomor lempar dalam cabang olahraga 
atletik. Berdasarkan peraturan yang berlaku, peluru harus didorong atau ditolak 
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mengemukakan “Tolak peluru adalah suatu bentuk gerakan menolak atau 
mendorong suatu alat yang bundar dengan berat tertentu yang terbuat dari logam 
(peluru) yang dilakukan dengan bahu dengan satu tangan untuk mencapai jarak 
sejauh jauhnya”. 
Untuk mendapatkan hasil tolakan peluru yang sejauh-jauhnya, maka harus 
memperhatikan teknik-teknik gerak tolak peluru yang menjadi urutannya. Adapun 
teknik-teknik dalam tolak peluru meliputi: cara memegang peluru, cara 
menempatkan peluru pada bahu, tolak peluru tanpa awalan dan gaya tolak peluru. 
Dengan menguasai teknik-teknik tersebut, diharapkan menghasilkan suatu 
kemampuan tolak peluru yang lebih baik. 
Berat peluru yang digunakan atlet putra dengan atlet wanita adalah 
berbeda. Menurut IAAF Rules (2007: 163) bahwa : 
Berat peluru yang digunakan dalam perlombaan-perlombaan resmi yang 
diselengarakan PB.PASI atau cabang-cabangnya bagi peserta putra senior 
digunakan peluru seberat 7,25 kg dan bagi peserta wanita 4 kg. Disekolah-
sekolah menengah, bagi anak laki-laki digunakan peluru seberat 5 kg dan 
untuk anak perempuan seberat 4 kg. 
 
Tolak peluru dilakukan dalam lapangan tertentu yang sesuai dengan 
ukuran-ukuran sesuai dengan peraturan yang berlaku. Ukuran tolak peluru 
menurut IAAF Rules (2007: 165) sebagai berikut: 
1. Lapangan tolak peluru berbentuk lingkaran dengan garis tengah 
2,135m. Peserta tolak peluru boleh mengambil awalan hanya seluas 
lingkaran, tidak boleh menyentuh garis lingkaran. 
2. Sektor tolakan. 
Sudut sektor tolakan : 34,92º 
Peluru yang ditolak harus jatuh didalam dua garis sektor. Bila saat 
peluru jatuh ditanah menyinggung garis sektor atau diluarnya, tolakan 
dianggap gagal atau tidak sah. 
3. Balok tolakan (stopboard) 
Dibusur bagian depan terdapat balok tolakan, dengan ukuran : panjang 
1,22 m, lebar 115 m, tebal 100 mm. Gunanya untuk menahan kaki si 
penolak. 
4. Disamping kiri dan kanan lingkaran ada garis sepanjang 0.50 m, untuk 
tanda separuh lapangan. Gunanya : setiap peserta yang melakukan 
tolakan harus meninggalkan lingkaran lewat separuh bagian belakang 

















































Gambar 1. Lapangan Tolak Peluru 
(IAAF Rules, 2007: 166) 
 
a. Gaya Tolak Peluru 
Dalam tolak peluru ada tiga macam gaya yaitu: gaya membelakangi 
(O’brien), gaya menyamping (Ortodox) dan gaya memutar. Dalam gerakan ketiga 
gaya tolak peluru terdapat komponen yang harus dikuasai oleh seorang siswa. 
Menurut Hamidsyah Noer (2000: 63-64) meliputi “persiapan, meluncur, tolakan 
pada peluru, lepasnya peluru dan memelihara keseimbangan”. Untuk lebih 
jelasnya dapat diuraikan tolak peluru gaya Ortodox yang menjadi obyek penelitian 
sebagai berikut : 
1) Persiapan  
Dengan tenang pelempar memasuki lingkaran dari belakang. Peluru 
masih dibawa dengan tangan kiri, tangan kanan masih bebas. 
a) Mengatur posisi kaki, kaki kanan ditempatkan dimuka batas-batas 
belakang lingkaran, kaki kiri diletakkan disamping kiri selebar badan 
segaris dengan arah lemparan. 
b) Peluru dipegang dengan tangan kanan, pegangan yang serasi. 
c) Tangan yang memegang peluru mengatur letak peluru. 
d) Kaki kiri kendor dan menapak pada ujung kaki. 
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f) Badan agak membengkok dan sedikit condong ke kanan. 
g) Pandangan mata ditujukan kira-kira empat meter dimuka. 
h) Mengadakan pemusatan pikiran kalau sudah dirasakan cukup, kaki kiri 
diayunkan ke muka dan ke belakang ayunan ini bersifat psikologis 
untuk menenangkan perasaan dan merasakan apakah kaki kanan telah 
memperoleh posisi yang kokoh. 
2) Meluncur 
a) Kaki kiri diayunkan kesamping kiri ke arah sektor lempar lalu kembali 
lagi, seterusnya diayunkan lagi kearah sektor lempar. 
b) Kaki kanan pada waktu ini ditolakkan dan mendarat pada kira-kira 
pertengahan lingkaran. Kaki ini waktu mendarat semakin dalam 
dibengkokkan. Berat badan seluruhnya yang menahan kaki ini. 
Perpindahan ini dilakukan tidak dengan lompatan tetapi menggeser 
dekat dengan lantai lingkaran. Bagi siswa yang cepat bergeraknya, 
menempatkan kaki kirinya hampir bersamaan dengan waktu kaki kanan 
mendarat. Tetapi bagi siswa yang agak lamban, kaki kiri mendarat lebih 
lambat sedikit. Kaki kiri ditempatkan ± 10 cm sebelum balok. 
c) Waktu kaki kanan mendarat, badan makin condong ke samping kanan. 
Ketiak akan terbuka. Pundak kanan lebih rendah dari yang kiri. 
d) Tangan kiri tetap tertekuk didepan dada atau dagu, pandangan mata dan 
sikap kepala masih tetap. 
3) Tolakan 
Siswa telah mengambil sikap untuk menolak pelurunya. Sikap ini 
hendaknya cepat-cepat diubah menjadi gerakan menolak. 
a) Tolakan kaki kanan dimulai sampai kaki terkadang lurus, panggul 
didorong ke atas depan disertai badan diputar ke kiri, dilanjutkan 
dengan dorongan atau tolakan pada peluru, mulai dari gerakan bahu dan 
lengan, dan yang terakhir dorongan jari-jari tangan. Kaki kiri ikut 
membantu tolakan kaki kanan. 
b) Lengan kiri digerakkan untuk membantu memutar badan. 
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d) Jalannya dorongan pada peluru harus lurus satu garis sudut lemparan ± 
34,92º. 
4) Lepasnya Peluru 
Gerakan tolak peluru telah selesai dilakukan dengan badan condong 
ke depan, menghabiskan daya dorong dari belakang. Saat terakhir dari 
lepasnya peluru disertai dengan tolakan jari-jari. 
5) Memelihara keseimbangan 
Pada saat lepasnya peluru, badan dalam keadaan condong ke depan 
dan berada di luar lingkaran. Supaya jangan jatuh diluar lingkaran, maka 
segera diikuti dengan kaki kanan digerakkan ke muka sampai ujung kaki 
menyentuh balok tolak. Bersamaan dengan mendaratnya kaki kanan, kaki 
kiri ditarik ke belakang, demikian pula dengan lengan kiri untuk menjaga 
keseimbangan. Setelah peluru lepas dan jatuh, yuri/petugas memberikan 
tanda bahwa lemparan syah, kemudian siswa meninggalkan lingkaran 
melalui belahan bagian belakang, lemparannya dinyatakan syah.  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat rangkaian gerakan tolak peluru 
gaya Ortodox di bawah ini. 
 
Gambar 2. Gerakan Tolak Peluru Gaya Ortodox 
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b. Teknik Tolak Peluru gaya Menyamping 
Untuk dapat menolakkan peluru sejauh-jauhnya, seorang siswa harus 
dapat menguasai teknik tolak peluru yang benar. Dalam hal ini Tamsir Riyadi 
(1985: 121) menyatakan “bagaimana menolak peluru yang benar, hal ini perlu 
meninjau beberapa segi yang menyangkut masalah tehnik menolak peluru yaitu 
“(1) cara memegang peluru, (2) sikap badan pada waktu akan menolak peluru, (3) 
cara menolak peluru, (4) sikap badan setelah menolak peluru”. 
Berdasarkan pendapat diatas menunjukaan, teknik tolak peluru ada empat 
bagian. Dari keempat teknik tersebut dalam pelaksanaan gerakannya harus 
dirangkai secara baik dan harmonis untuk memperoleh tolakan yang semaksimal 
mungkin. Untuk lebih jelasnya tehnik tolak peluru gaya menyamping diuraikan 
sebagai berikut: 
1) Cara Memegang Peluru 
Untuk mendapatkan tolakan yang sejauh-jauhnya dengan pengeluaran 
tenaga yang seefisien mungkin serta untuk memenuhi peraturan yang sudah 
ditetapkan merupakan fungsi dari tehnik memegang peluru. Menurut cara 
menempatkan jari pada peluru, Hamidsyah Noer (2000: 61-62) mengemukakan 
tiga macam cara memegang peluru sebagai berikut: 
a) Jari-jari agak meregang, jari kelingking tidak tepat di belakang peluru, 
tetapi ditekuk dan berada di samping peluru. Dengan demikian jari ini 
dapat membantu untuk menahan supaya peluru tidak mudah tergeser 
dari tempatnya, tetapi untuk dapat menggunakan cara ini pelempar 
harus mempunyai jari-jari yang kuat dan panjang-panjang. 
b) Cara ini hampir sama dengan cara pertama. Jari-jari rapat, ibu jari di 
samping. Jari kelingking tidak dilipat tetapi berada di samping 
belakang peluru. Dengan demikian jari kelingking kecuali untuk 
menahan jangan sampai peluru mudah tergeser juga dapat membantu 
mengadakan tekanan pada waktu peluru ditolak. Cara ini lebih banyak 
dipakai daripada cara pertama. 
c) Bagi mereka yang tangannya kecil serta jari-jarinya pendek, dapat 
menggunakan cara terakhir ini. Jari-jari seperti pada cara kedua, tapi 
jari-jarinya lebih renggang. Kelingking di belakang sehingga turut 
menolak pelurunya. Ibu jari untuk menahan geseran ke samping, 
mengigat bahwa tangan pelempar ini kecil serta pendek, peluru 
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Secara visual cara memegang peluru dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 3. Cara Memegang Peluru 
(Hamidsyah Noer, 2000: 61-62) 
 
2)  Cara Menempatkan Peluru Pada Bahu 
Tehnik menempatkan peluru pada bahu tidak asal menempatkan saja, 
tetapi memakai tehnik yang benar. Karena penempatan peluru juga mempengaruhi 
hasil tolakan dalam tolak peluru. Soegito et al (1991: 195-196) menjelaskan 
bahwa: 
Peluru diletakkan di depan bahu (pada tulang selangkan dan leher), siku 
diangkat setinggi bahu. Peluru tidak diletakkan tepat di atas bahu, akan 
tetapi agak turun sedikit kedepan sehingga bagian peluru yang terdepan 
antara ibu jari dan jari telunjuk benar-benar melekat pada tulang rahang 
bawah. Sudut ketiak dibuka sewajarnya. Gerakan tersebut dilakukan 
dengan rileks/tidak kaku. 
Secara visual cara meletakkan peluru dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
 
Gambar 4. Cara menempatkan Peluru pada bahu. 
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3) Sikap Badan Pada Waktu Menolak 
Berdiri tegak menyamping kearah tolakan, kedua kaki dibuka lebar atau 
kangkang, kaki kiri lurus kedepan, kaki kanan dan lutut dibelokkan ke depan 
sedikit agar serong kesamping kanan. Berat badan pada kaki kanan, badan agak 
condong kesamping kanan. Tangan kanan memegang peluru pada bahu atau 
pundak, tangan kiri dengan sedikit dibengkokkan berada di depan sedikit agak 
serong ke atas rileks. Tangan kiri berfungsi untuk membantu dan menjaga 
keseimbangan. Pandangan diarahkan ke arah tolakan. 
 
Gambar 5. Sikap Badan Pada Saat Menolak 
(Soegito, Bambang Wijanarko dan Ismaryati, 1991: 370) 
 
4) Cara Menolak Peluru 
Bersamaan dengan memutar ke arah tolakan, siku ditarik serong ke atas ke 
belakang (ke arah sampaing kiri), pinggul dan pingsan serta perut didorong ke 
depan agak ke atas sehingga dada terbuka menghadap ke depan derong keatas ke 
arah tolakan. Dagu diangkat atau agak ditengadahkan, pandangan ke arah tolakan. 
Pada saat seluruh badan (dada) menghadap tolakan, secepatnya peluru itu 
ditolakkan sekuat-kuatnya ke atas ke depan ke arah tolakan (parabola) bersamaan 
bantuan menolakkan kaki kanan dan melonjakkan seluruh badan ke atas serong ke 


















































Gambar 6. Cara Menolakkan Peluru Gaya Menyamping 
(Aip Syarifudin, 1992: 148) 
 
5) Sikap Akhir Setelah Menolak Peluru 
Sikap akhir menolak peluru merupakan salah satu faktor yang menentukan 
syah tidaknya tolakan yang dilakukan. Menurut Aip Syarifudin (1992: 150) cara 
melakukan gerakan dan sikap akhir setelah menolak sebagai berikut: 
1) Setelah peluru ditolakkan atau di dorong itu lepas dari tangan, 
secepatnya kaki yang digunakan untuk menolak itu diturunkan atau 
mendarat (kaki kanan) dengan lutut agak dibengkokkan. 
2) Kaki kiri (kaki depan) diangkat kebelakang lurus dan rileks untuk 
membantu keseimbangan. 
3) Badan condong kedepan, dagu diangkat, badan agak miring 
kesamping kiri, pandangan kearah jatuhnya peluru. 
4) Tangan kanan dan siku agak dibengkokkan berada didepan sedikit 
agak ke bawah badan, tangan atau lengan kiri rileks lurus kebelakang 
untuk membantu menjaga keseimbangan. 
 
Gambar 7. Sikap Akhir Setelah Menolakkan Peluru 
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6) Kesalahan Umum Pada Tolak Gaya Menyamping 
a. Pada persiapan 
1. Belum tenang sudah masuk lingkaran 
2. Arah pandangan mata tidak menentu. 
b. Pada awalan  
1. Kaki kiri tidak membantu dengan ayunan 
2. Kaki kanan melompat 
3. Badan lurus 
4. Siku melekat pada badan 
c. Pada tolakan  
1. Tangan kiri lemas-lemas dan mengantung kebawah 
2. Kaki kanan dan babhu kanan kurang rendah 
3. Mata tidak ditunjukan kearah lemparan 
4. Putaran badan terlalu cepat atau terlalu lambat 
5. Tolakan disertai lompatan sehingga kedua kaki terangkat ke udara 
semua  
6. Melihat kebawah 
7. Sudut lempar terlalu besar 
d. Pada lepasnya peluru 
1. Lengan kanan tidak diluruskan  
2. Tangan diam saja dan pergelangan tangan dan jari-jari kurang aktif 
e. Setelah lempar 
1. Keluar dari lingkaran tidak melalui belahan belakang 
2. Keluar dengan melompat atau lari. 
 
3. Pembelajaran Tolak Peluru Gaya Ortodox secara Konvensional 
 
a. Pengertian Pembelajaran secara Konvensional 
Pembelajaran secara konvensional pada dasarnya telah dilaksanakan cukup 
lama di dunia pendidikan Indonesia, sehingga sering disebut pembelajaran secara 
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mempunyai pengertian yang sama dengan pendekatan tehnik yaitu pembelajaran 
yang menekankan pada penguasaan keterampilan atau tehnik dasar suatu cabang 
olahraga”. Sedangkan Toho Cholik dan Rusli Lutan (2001: 3) menyatakan, 
“Pembelajaran tradisional ditekankan pada teacher centered dimana para siswa 
melakukan latihan fisik berdasarkan perintah yang ditentukan guru. Latihan-
latihan tersebut hampir tidak dilakukan anak sesuai inisiatif sendiri”. 
Berdasarkan pengertian pendekatan tradisional yang dikemukakan diatas 
tersebut dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran secara konvensional merupakan 
bentuk pembelajaran yang menekankan pada penguasaan tehnik suatu cabang 
olahraga yang berpusat pada guru. Dalam pelaksanaan pembelajaran konvensional 
tehnik yang dipelajari dilakukan secara berulang-ulang. Jika ditinjau dari 
pengertian pembelajaran konvensional ini mempunyai pengertian yang sama 
dengan pendekatan drill atau latihan. Berkaitan dengan pendekatan drill 
Sugiyanto (1996: 72) menyatakan, “Dalam pendekatan drill siswa melakukan 
gerakan-gerakan sesuai dengan apa yang diinstruksikan guru dan melakukannya 
secara berulang-ulang”. Melalui pengulangan gerakan secara terus menerus, 
diharapkan tehnik yang dipelajari dapat dikuasai dengan baik. Lebih lanjut 
Sugiyanto (1996: 72) memberikan beberapa saran yang perlu dipertimbangkan 
apabila pendekatan drill yang digunakan yaitu: 
1) Drill digunakan sampai gerakan yang benar bisa dilakukan secara 
otomatis atau menjadi terbiasa, serta menekankan dalam keadaan tertentu 
gerakan itu harus dilakukan. 
2) Siswa diarahkan agar berkonsentrasi pada kebenaran pelaksanaan 
gerakan serta ketetapan penggunaannya. Apabila pelajar tidak meningkat 
penguaasaan geraknya, situasinya perlu dianalisis untuk menemukan 
penyebabnya dan kemudian membuat perbaikan pelaksanaannya. 
3) Selama pelaksanaan drill perlu selalu mengoreksi agar perhatian tetap 
tertuju pada kebenaran gerak. 
4) Pelaksanaan drill disesuaikan dengan bagian-bagian dari situasi 
permainan olahraga yang sebenarnya. Hal ini bisa menimbulkan daya 
tarik dalam latihan. 
5) Perlu dilakukan latihan peralihan dari situasi drill ke situasi permainan 
yang sebenarnya. 
6) Suasana komperatif perlu diciptakan dalam pelaksanaan drill, tetapi tetap 
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Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, dalam pembelajaran secara 
konvensional seorang guru harus memperhatikan saran-saran seperti diatas. 
Dalam belajar keterampilan secara konvensional ditekankan pengulangan gerakan 
sebanyak-banyaknya, kebenaran gerakan dari tehnik yang dipelajari, guru harus 
selalu mengadakan koreksi agar terhindar dari kesalahan tehnik, menjelaskan 
keterkaitan tehnik yang dipelajari dengan permainan yang sebenarnya dan 
melakukan permainan dari teknik yang dipelajari. Untuk mencapai hasil belajar 
yang optimal dengan pembelajaran secara konvensional, maka seorang guru harus 
mampu menyusun tugas-tugas ajar secara baik, dapat membelajarkan siswa secara 
aktif sehingga pelaksanaan proses belajar mengajar berjalan secara kondusif. 
 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Tolak Peluru Gaya Ortodox secara 
Konvensional 
Pembelajaran secara konvensional merupakan cara belajar tehnik suatu 
cabang olahraga yang tata urutannya telah ditetapkan guru. Siswa melakukan 
tugas ajar yang telah disusun oleh guru. Tehnik yang dipelajari harus dilakukan 
secara berulang-ulang agar terjadi otomatisasi gerak yang baik dan benar. 
Pelaksanaan pembelajaran tolak peluru gaya ortodox secara konvensional 
yaitu, guru menjelaskan tehnik gerakan tolak peluru gaya ortodox yang terdiri dari 
sikap permulaan, gerakan pelaksanaan, dan gerak lanjut. Setelah tehnik tolak 
peluru dijelaskan, selanjutnya guru mendemontrasikan agar siswa memahami 
konsep gerakan tolak peluru yang benar. Dari rangkaian tehnik gerakan tolak 
peluru yang telah dijelaskan guru, selajutnya guru memilah-milah tehnik gerakan 
tolak peluru. Bagian-bagian dari tehnik tolak peluru gaya ortodox yang dipelajari 
secara berulang-ulang dari sikap permulaan, gerakan pelaksanaan dan gerak 
lanjut. Berikut ini disajikan konsep atau kerangka kerja pembelajaran tolak peluru 
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Tabel 1. Kerangka kerja pembelajaran tolak peluru gaya ortodox secara 
konvensional 
 
Teknik Proses Pembelajaran 
1. Sikap permulaan • Dijelaskan sikap permulaan tolak peluru 
• Dijelaskan saat tangan memegang peluru 
• Dijelaskan posisi kaki dan badan saat 
memegang peluru 
• Siswa mempraktikkan sikap permulaan tolak 
peluru gaya ortodox sesuai instruksi dari 
guru 
2. Sikap tolakan • Dijelaskan posisi kaki, badan dan posisi 
tangan saat akan melakukan tolak peluru  
• Siswa mempraktikkan gerakan menolak 
peluru sesuai instruksi guru 
3. Sikap akhir/gerak lanjut • Dijelaskan sikap akhir setelah melakukan 
tolak peluru diikuti sikap siap normal 
• Siswa mempraktikkan sikap akhir tolak 
peluru sesuai instruksi guru 
 
Berdasarkan kerangka pembelajaran tolak peluru gaya ortodox secara 
konvensional tersebut, guru bertugas mengorganisasi pembelajaran diantaranya 
mengatur tata urutan pembelajaran, mengatur formasi pembelajaran, membagi 
alokasi waktu pembelajaran dan lain sebagainya. Setiap kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan siswa harus sesuai instruksi dari guru. Pembelajaran tolak peluru 
gaya ortodox secara konvensional tersebut dapat dilakukan dari cara yang lebih 
mudah dan selanjutnya ditingkatkan secara bertahap pada gerakan yang lebih sulit 
atau kompleks. Misalnya cara memegang peluru, cara meletakkan peluru pada 
bahu, gerakan tolak peluru tanpa awalan, gerakan awal saat menolak, gerakan 
akhir setelah menolak peluru dan lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya berikut ini 


















































Pembelajaran Tolak Peluru secara Konvensional 
 
c. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Tolak Peluru Gaya ortodox 
secara Konvensional 
Kebenaran tehnik merupakan penekanan dalam pembelajaran secara 
konvensional. Untuk menghindari kesalahan gerakan, maka guru selalu 
mengadakan koreksi. Jika kesalahan tehnik tidak dilakukan koreksi, maka akan 
terbentuk pola gerakan tehnik yang salah, sehingga tolak peluru gaya ortodox 
tidak dapat dilakukan dengan benar. Berdasarkan pengertian dan pelaksanaa 
pembelajaran tolak peluru gaya ortodox secara konvensional yang telah 
dikemukakan diatas dapat diidentifikasi kelebihan dan kelemahannya.  
Kelebihan pembelajaran tolak peluru gaya ortodox secara konvensional 
antara lain: 
1) Siswa dapat mengerti dan menguasai tehnik-tehnik tolak peluru gaya ortodox 
yang benar. 
2) Siswa dapat memperagakan  atau mempraktikkan teknik tolak peluru gaya 
ortodox dengan baik dan benar. 
3) Kesalahan tehnik dapat dikenali lebih awal karena ada koreksi dari guru, 
sehingga dapat menimalkan kesalahan tehnik. 
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1) Dapat menimbulkan rasa bosan, karena harus mengulang-ulang gerakan yang 
sama secara terus menerus dan menunggu giliran untuk melaksanakan tugas 
ajar. 
2) Siswa kurang kreatif dan inisiatif karena pembelajaran berpusat pada guru. 
3) Hasrat gerak siswa tidak terpenuhi karena pembelajaran harus dilakukan 
secara runtut. 
 
4. Pembelajaran Tolak Peluru Gaya Ortodox secara Inovatif 
 
a. Pengertian Pembelajaran Inovatif 
Menciptakan bentuk-bentuk pembelajaran yang inovatif merupakan 
tuntutan yang harus dipenuhi dalam pembelajaran pendidikan jasmani. 
Terbatasnya prasarana dan sarana olahraga tidaklah dijadikan kendala dalam 
membelajarkan pendidikan jasmani. Dalam melaksanakan pembelajaran 
pendidikan  jasmani seorang guru harus kreatif dan merancang bentuk 
pembelajaran sesuai dengan perkembangan siswa. Demikian halnya dalam 
membelajarkan tolak peluru gaya ortodox, seorang guru harus mampu berdaya 
cipta atau menciptakan inovasi-inovasi baru, sehingga siswa tidak merasa bosan 
dari bentuk-bentuk pembelajaran sebelumnya. Berkaitan dengan pembelajaran 
inovatif, Suyatno (2009: 6) mengatakan bahwa, “Pembelajaran inovatif yaitu 
pembelajaran yang dikemas guru atas dorongan gagasan baru untuk melakukan 
langkah-langkah belajar dengan metode baru sehingga memperoleh kemajuan 
hasil belajar”. Hal ini maksudnya, guru harus menciptakan kondisi belajar dan 
kegiatan pembelajaran yang baru sesuai dengan tuntutan dan perkembangan 
pendidikan.  
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa, pembelajaran 
inovatif merupakan tuntutan bagi seorang guru untuk menciptakan bentuk-bentuk 
pembelajaran yang baru sesuai dengan perkembangan peserta didik. Selain itu 
juga, dalam pembelajaran inovatif siswa juga dilibatkan untuk menciptakan hal-
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berpusat pada guru (teacher centered), tetapi berpusat pada siswa (student 
cendered). HJ. Gino et al (1998: 48) berpendapat,  
Dalam usaha mengembangkan unsur dinamis siswa dalam proses belajar, 
pertama-tama adalah mengubah adanya sifat teacher centered menjadi 
student centered. Artinya, mengubah pandangan peran guru sebagai 
pengambil keputusan menjadi guru sebagai katasilator, fasilitator, motivator 
dan pembimbing. Sehingga siswa dapat ikut serta berperan aktif dalam 
proses belajar.  
 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, dalam pembelajaran inovatif 
seorang guru berusaha menciptakan hal-hal yang baru yang berbeda dengan 
sebelumnya dan siswa pun berusaha menemukan ha-hal yang baru juga. 
Keterkaitan antara guru dan siswa ini sangat penting dalam pembelajaran 
keterampilan. Jika dalam pembelajaran keterampilan antara guru dan siswa dapat 
bekerjasama menemukan hal-hal baru dalam pembelajaran, maka mempunyai 
peluang yang besar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal. 
 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Tolak Peluru gaya Ortodox secara Inovatif 
Berdasarkan pengertian pembelajaran inovatif tersebut, maka 
pembelajaran tolak peluru secara inovatif yaitu guru menciptakan bentuk-bentuk 
pembelajaran tolak peluru yang baru atau berbeda dari cara-cara sebelumnya. 
Pada umumnya cara pembelajaran tolak peluru yang lazim digunakan yaitu siswa 
dihadapkan pada gerakan-gerakan menolak tanpa peluru, menolak peluru tanpa 
awalan, menolak peluru dengan awalan. Melalui pembelajaran inovatif, maka 
perlu diciptakan pembelajaran tolak peluru yang sebelumnya. Selain bentuk 
pembelajaran tolak peluru tersebut dapat pula diciptakan pembelajaran tolak 
peluru seperti tolak peluru menggunakan bola basket, tolak peluru diarahkan ke 
dalam ban bekas atau sasaran, siswa melempar dengan bola tenis dilakukan 
dengan formasi berhadapan atau bervariasi dan lain sebagainya. 
Dari bentuk-bentuk pembelajaran tolak peluru yang dirancang, guru 
menjelaskan cara pelaksanaannya dari sifat permulaan, gerakan pelaksanaan dan 
gerak lanjut tolak peluru. Untuk selanjutnya guru mendemontrasikannya teknik 
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harus melakukan tolak peluru berdasarkan rancangan yang telah disusun guru. 
Untuk lebih jelasnya berikut disajikan ilustrasi pembelajaran tolak peluru secara 
inovatif sebagai berikut: 
1) Menolak atau mendorong bola medicine dengan kedua tangan posisi 
duduk dan posisi berdiri diatas lutut, gerakan hanya kekuatan dari 
tangan. 
 
2) Kegiatan belajar ketrampilan menolak bola medicine dengan posisi 
duduk  formasi berhadap-hadapan.  
 
3) Menolak  bola medicine ke arah teman yang berada di depannya, 
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4) Kegiatan menolak bola medicine dimasukan ke dalam kotak 
 
5) Menolak bola medicine dengan perlombaan adu jauh. Siswa yang 
menunggu giliran menunggu didaerah jatuhnya bola, kemudian dibawa 
ketempat menolak, untuk melakukan tolakan. 
 
6) Menolak bola harus melewati tiang 
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8) Menolak dengan menggunakan tolak peluru sesungguhnya. 
 
9) Menolak diarahkan ke sasaran dengan menggunakan tolak peluru 
sesungguhnya. 
 
Pembelajaran Tolak Peluru Secara Inovatif 
c. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Tolak Peluru gaya Ortodox 
secara Inovatif 
Pembelajaran tolak peluru gaya ortodox secara inovatif merupakan 
bentuk-bentuk pembelajaran tolak peluru yang berbeda atau baru dari 
sebelumnya. Bentuk-bentuk pembelajaran tolak peluru yang inovatif ini 
dimaksudkan agar siswa menjadi lebih senang dan tidak bosan dengan bentuk-
bentuk pembelajaran tolak peluru yang monoton. Selain itu juga, pembelajaran 
tolak peluru secara inovatif dimaksudkan agar siswa dapat mentransfer ke pola 
gerakan tolak peluru yang baik dan benar. 
Berdasarkan karakteristik pembelajaran tolak peluru secara inovatif dapat 
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Kelebihan pembelajaran tolak peluru secara inovatif antara lain: 
1) Siswa menjadi lebih senang dengan model pembelajaran tolak peluru yang 
berbeda pada umumnya. 
2) Motivasi belajar siswa meningkat dan siswa berusaha untuk mencoba bentuk 
pembelajaran tolak peluru yang baru. 
3) Siswa dapat mentransfer pembelajaran yang diterimanya, sehingga akan 
membantu penguasaan tehnik tolak peluru. 
4) Siswa lebih mudah menerima materi pembelajaran tolak peluru dengan model 
permainan yang mengarah pada tolak peluru. 
5) Siswa banyak mendapatkan pengalaman yang baru didalam pembelajaran 
tolak peluru. 
Kelemahan pembelajaran tolak peluru secara inovatif antara lain: 
1) Dibutuhkan proses belajar yang lebih lama, karena siswa dihadapkan pada 
bentuk pembelajaran yang baru pertama kali dijumpai. 
2) Siswa merasa asing dengan pembelajaran yang baru dan kurang dapat 
memahami keterkaitan antara inovasi pembelajaran yang diterima dengan 
bentuk keterampilan tolak peluru yang sebenarnya. 
 
B. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah diuraikan diatas dapat diajukan 
kerangka pemikiran sebagai berikut: 
1. Perbedaan Pengaruh Pembelajaran Konvensional dan Inovatif terhadap 
Hasil Belajar Tolak Peluru Gaya Ortodox 
Pembelajaran konvensional dan inovatif merupakan metode pembelajaran 
keterampilan yang memiliki karakteristik yang berbeda. Dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani termasuk tolak peluru gaya ortodox dapat diterapkan dengan 
pembelajaran konvensional dan inovatif. Pembelajaran tolak peluru dengan 
pembelajaran secara konvensional merupakan pembelajaran keterampilan yang 
dalam pelaksanaannya siswa dipandu atau dibimbing oleh guru. Pembelajaran 
secara konvensional lebih menekankan penguasaan teknik suatu cabang olahraga, 
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dalam pembelajaran secara konvensional teknik tolak peluru yang meliputi sikap 
awalan tolak peluru, gerakan pelaksanaan tolak peluru dan gerak lanjut dipelajari 
secara berulang-ulang. Segala bentuk kegiatan dalam pembelajaran tolak peluru 
siswa melaksanakannya sesuai instruksi dari guru. Pembelajaran tolak peluru 
secara konvensional dilakukan secara bertahap dari cara yang mudah dan secara 
bertahap ditingkatkan. Misalnya gerakan menolak tanpa peluru ditingkatkan 
dengan menggunakan peluru. Bentuk pembelajaran tolak peluru dapat berbentuk 
melakukan tolakan tanpa awalan ditingkatkan menggunakan awalan, cara 
meletakkan peluru dibahu, melakukan gerakan sikap akhir saat menolak dan lain 
sebagainya. Dalam pembelajaran secara konvensional kreativitas dan inisiatif 
siswa tidak dapat berkembang, karena segala kegiatan pembelajaran harus sesuai 
intruksi dari guru. Namun disisi lain teknik tolak peluru dapat dikuasai dengan 
baik dan benar. 
Sedangkan pembelajaran tolak peluru gaya ortodox secara inovatif 
merupakan bentuk pembelajaran yang diciptakan model-model pembelajaran 
tolak peluru yang baru, berbeda dengan pembelajaran tolak peluru pada 
umumnya. Dalam metode pembelajaran konvensional guru berperan penting 
menciptakan model pembelajaran tolak peluru yang baru. Disamping itu juga, 
siswa juga diberi kesempatan untuk menciptakan inovasi baru pembelajaran tolak 
peluru. Melalui pembelajaran tolak peluru secara inovatif, siswa merasakan 
nuansa yang berbeda dalam pembelajaran tolak peluru pada umumnya, sehingga 
memotivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan suasana yang berbeda. 
Inovasi pembelajaran tolak peluru misalnya, melempar menggunakan bola basket, 
melempar dengan bola diarahkan ke dalam ban bekas, siswa melempar dengan 
bola basket dilakukan dengan formasi berhadapan atau bervariasi dan lain 
sebagainya. 
Berdasarkan karakteristik dari masing-masing pembelajaran konvensional 
dan inovatif tersebut tentunya akan memiliki pengaruh yang berbeda terhadap 
peningkatan hasil belajar tolak peluru. Perbedaan perlakuan yang diberikan akan 
menimbulkan respon yang berbeda, sehingga hal ini akan menimbulkan pengaruh 
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demikian diduga, pembelajaran tolak peluru secara konvensional dan inovatif 
memiliki perbedaan pengaruh terhadap hasil belajar tolak peluru. 
 
2. Pembelajaran Tolak Peluru gaya Ortodox yang lebih baik pengaruhnya 
antara secara Inovatif dan Konvensional terhadap Hasil Belajar Tolak 
Peluru. 
Berdasarkan karakteristik pembelajaran tolak peluru gaya ortodox secara 
konvensional dan inovatif menunjukkan bahwa, pembelajaran tolak peluru gaya 
ortodox secara inovatif memiliki pengaruh yang lebih baik terhadap peningkatan 
hasil belajar tolak peluru. Hal ini karena, pembelajaran tolak peluru secara 
inovatif siswa diberi pembelajaran tolak peluru yang berbeda pada umumnya. 
Siswa merasa tertantang dengan bentuk-bentuk pembelajaran yang baru, sehingga 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi belajar yang meningkat akan 
berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar yang lebih optimal. Sedangkan 
pembelajaran tolak peluru secara konvensional merupakan bentuk pembelajaran 
yang monoton, sehingga siswa menjadi jenuh dan bosan. Dalam pembelajaran 
konvensional siswa harus menerima penjelasan yanh bertele-tele dan untuk 
melaksanakan tugas pembelajaran harus menunggu giliran. Dengan demikian 
diduga, pembelajaran tolak peluru gaya ortodox secara inovatif memiliki 
pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar tolak peluru. 
 
C. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran di atas dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan pengaruh antara pembelajaran tolak peluru konvensional dan 
inovatif terhadap hasil belajar tolak peluru gaya ortodox pada siswa putra 
kelas VIII SMP N 2 Tawangsari Sukoharjo tahun pelajaran 2010/2011. 
2. Pembelajaran inovatif lebih baik pengaruhnya dari pada pembelajaran 
konvensional terhadap hasil belajar tolak peluru gaya ortodox pada siswa 


















































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dilapangan tolak peluru SMP N 2 Tawangsari 
Sukoharjo. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama satu setengah bulan (enam minggu) 
dengan tiga kali latihan dalam satu minggu. Penelitian dilaksanakan dari bulan 
September sampai dengan bulan Nopember  2010. 
B. Jenis dan Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Dasar 
penggunaan penelitian eksperimen yaitu kegiatan percobaan yang diawali dengan 
memberikan perlakuan kepada subjek yang diakhiri dengan suatu bentuk tes guna 
mengetahui pengaruh perlakuan yang telah diberikan. Sedangkan rancangan yang 
digunakan yaitu Pretest-Posttest Design. Menurut Sugiyanto (1995: 21) gambar 
rancangan penelitian eksperimen sebagai berikut: 
     KE 1               Treatment A            Posttest 
     
S      Pretest       MSOP 
     



















































S  = Subjek 
Pretest  = Tes awal kemampuan Tolak peluru gaya Ortodox 
MSOP  = Matched Subjek Ordinal Pairing 
KE 1  = Kelompok 1 (K1) 
KE 2  = Kelompok 2 (K2) 
Treatment A = Pembelajaran secara konvensional 
Treatment B = Pembelajaran secara inovatif 
Posttest = Tes akhir kemampuan Tolak peluru gaya Ortodox 
Pembagian kelompok didasarkan pada hasil tes kemampuan tolak peluru 
pada tes awal. Setelah hasil tes awal dirangking, kemudian subjek yang memiliki 
kemampuan setara dipasang-pasangkan ke dalam kelompok 1 (K1) dan kelompok 
2 (K2). Dengan demikian kedua kelompok tersebut sebelum diberi perlakuan 
merupakan kelompok yang sama. Apabila pada akhirnya terdapat perbedaan, 
maka hal ini disebabkan oleh pengaruh perlakuan yang diberikan. Pembagian 
kelompok dalam penelitian ini dengan cara ordinal pairing. 
 
C. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas (independen) dan satu 
variabel terikat (dependen) yaitu: 
1) Variabel bebas (independen) dalam penelitian ini yaitu: pembelajaran 
konvensional dan inovatif. 




D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1) Populasi 
Populasi penelitian yang digunakan adalah siswa putra kelas VIII SMP N 2 
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2) Teknik Pengambilan Sampel 
Besarnya sampel yang harus diambil dalam suatu penelitian Widodo J. 
Pudjiraharjo, Herjanto poenomo dan Moh. Hasan machfoed (1993: 56) yaitu 
 (dibulatkan menjadi 28) 
n  = besar sampel 
N =.besar populasi ( jumlah populasi acuan) 
Z  = nilai standart normal yang besarnya tergantung ά 
  bila ά = 0,05  z = 1,67 
  bila ά = 0,01  z = 1,97 
S  = besarnya varians 
d = besarnya penyimpangan yang masih bisa ditolerir ( semakin kecil d, 
akan semakin teliti, misalnya d = 0,1% ). 
 
Jumlah sampel yang diambil sebanyak 28 siswa dengan random sampling. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini diadakan tes 
dan pengukuran kemampuan tolak peluru dari Andi Suhendro (1999: 2.54). 
Petunjuk pelaksanaan tes masing-masing terlampir. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Mencari Reliabilitas 
Untuk mengetahui tingkat keajegan hasil tes yang dilakukan dalam 
penelitian, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan korelasi interklas 
Mulyono B. (2001: 42) dengan rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
R = Koefisien reliabilitas 
MSA = Jumlah rata-rata kelompok  
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2. Uji prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 
normalitas dan homogenitas. Adapun langkah-langkah uji prasyarat dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
a) Uji Normalitas 
Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan metode 
Lilliefors dari Sudjana (2002: 466). Prosedur pengujian normalitas tersebut 
sebagai berikut: 
a) Pengamatan x1, x2,.....xn dijadikan bilangan baku z1, z2,.... zn dengan 




      Keterangan : 
      Xi  = Dari variabel  masing-masing  
      X  = Rata-rata 
      S  = Simpanan baku 
 
b) Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal baku, 
kemudian dihitung peluang F(zi) = P(z≤zi). 
c) Selanjutnya dihitung proposal z1, z2,.....zn yang lebih kecil atau sama 




d) Hitung selisih F(zi) – S(zi) kemudian ditentukan harga mutlaknya. 
e) Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 
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b) Uji Homogenitas 
Dalam uji homogenitas dilakukan yang dengan cara membagi varians 
yang lebih besar dengan varians yang lebih kecil. Menurut Sutrisno Hadi (1982: 
386) rumusnya uji homogenitas sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
Fdbvb:dbvk = Derajat kebebasan KE1 dan KE 2 
SD2bs  = Standart deviasi KE 1 
SD2kt  = Standart deviasi KE 2 
 
3. Uji Perbedaan 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan uji perbedaan dari 
Sutrisno Hadi (1995: 457) sebagai berikut : 
 
keterangan : 
t = Nilai uji perbedaan 
Md = Mean perbedaan dari pasangan 
∑d2 = Jumlah deviasi kuadrat tiap sampel dari mean perbedaan 
N = Jumlah pasangan 
Untuk menghitung prosentase peningkatan kemampuan tolak peluru gaya 






















































Pada bab ini disajikan mengenai hasil penelitian beserta interpretasinya. 
Penyajian hasil penelitian adalah berdasarkan analisis statistik yang dilakukan 
pada tes awal dan tes akhir tolak peluru gaya ortodoks. Berturut-turut berikut 
disajikan mengenai deskripsi data, uji persyaratan analisis, hasil analisis data serta  
pengujian hipotesis dan pembahasan. 
 
A. Deskripsi Data 
 
Deskripsi hasil analisis data hasil tes tolak peluru gaya ortodoks  yang 
dilakukan pada kelompok 1 dan kelompok 2 disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut: 
 
Tabel   2.  Deskripsi Data Hasil Tes tolak peluru gaya ortodoks  Kelompok 1 dan 
Kelompok 2. 






Awal 14 1,75 6,30 4,789286 1,285897 Kelompok 1 
(Kelompok 
pembelajaran 
konvensional) Akhir 14 2,00 6,50 4,928571 1,257396 
Awal 14 1,85 6,20 4,767857 1,272733 Kelompok 2 
(Kelompok 
pembelajaran 
inovatif) Akhir 14 2,15 6,45 5,107143 1,187573 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebelum diberi perlakuan rata-
rata kemampuan tolak peluru gaya ortodoks pada kelompok 1 yaitu   4,789286, 
sedangkan setelah mendapat perlakuan memiliki rata-rata kemampuan tolak 
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gaya ortodoks  pada kelompok 2 sebelum diberi perlakuan adalah 4,767857, 
sedangkan setelah mendapat perlakuan memiliki rata-rata  kemampuan tolak 
peluru gaya ortodoks  = 5,107143 
B. Uji Reliabilitas 
 
Hasil uji reliabilitas tes awal dan tes akhir kemampuan tolak peluru  
yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 
Tabel 3.  Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Data 
Hasil Tes Reliabilita Kategori 
Tes Awal 0,98 Tinggi Sekali 
Tes Akhir 0,99 Tinggi Sekali 
 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa, nilai reliabilitas hasil tes awal 
adalah sebesar  0,987, dimana termasuk dalam kategori tinggi sekali. Adapun 
nilai reliabilitas hasil tes akhir adalah sebesar  0,99, dimana termasuk dalam 
kategori tinggi. Untuk mengartikan kategori koefisien  reliabilita tes tersebut, 
digunakan pedoman  tabel koefisien korelasi dari Book Walter yang dikutip 
Mulyono B. (1992:22), yaitu: 
Tabel 4. Range Kategori Reliabilitas 
Kategori Reliabilita 
Tinggi Sekali 0,90 – 1,00 
Tinggi  0,80 – 0,89 
Cukup 0,60 – 0,79 
Kurang 0,40 – 0,59 
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C. Pengujian Persyaratan Analisis 
 
Sebelum dilakukan analisis data, perlu dilakukan pengujian persyaratan 
analisis. Pengujian persyaratan analisis yang dilakukan yaitu dengan uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
 
1. Uji Normalitas 
 
Sebelum dilakukan analisis data perlu diuji distribusi kenormalannya. Uji 
normalitas data pada penelitian ini digunakan metode Lilliefors. Hasil uji 
normalitas data yang dilakukan terhadap hasil tes awal pada kelompok 1 dan 
kelompok 2 adalah: 
Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data 
Kelompok N M SD Lhitung Ltabel 5% 
K1 14 4,789285 1,2858966 0,12003 0,193 
K2 14 4,7678571 1,272733 0,13024 0,193 
 
Dari hasil uji normalitas yang dilakukan pada K1 diperoleh nilai Lhitung = 
0,12003. Dimana nilai tersebut lebih kecil dari angka batas penolakan pada taraf 
signifikansi 5% yaitu 0,193. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data 
pada K1 termasuk berdistribusi normal. Sedangkan dari hasil uji normalitas yang 
dilakukan pada K2 diperoleh nilai Lhitung = 0,13024 , yang ternyata juga lebih kecil 
dari angka batas penolakan  hipotesis nol pada taraf signifikansi 5% yaitu  0,193. 
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2. Uji Homogenitas 
 
Tujuan uji homogenitas adalah untuk menguji kesamaan varians antara 
kelompok 1 dengan kelompok 2. Uji homogenitas ini berfungsi sebagai 
persyaratan dalam pengujian perbedaan, dimana jika terdapat perbedaan antar 
kelompok yang diuji, perbedaan itu betul-betul merupakan perbedaan nilai rata-
rata. Hasil uji homogenitas data antara kelompok  1 dan kelompok 2 adalah  
sebagai berikut: 
Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Data 
Kelompok N SD2 Fhitung Ftabel 5% 
K1 14 24,355651 
K2 14 24,120625 
1,0097438 2.12 
 
Dari hasil uji homogenitas diperoleh nilai Fhitung = 1,0097438. Sedangkan 
dengan db = 13 lawan 13, angka  Ftabel 5% = 2.12, yang ternyata bahwa nilai Fhitung 
= 1,0097438  lebih kecil dari Ftabel 5% = 2.12. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kelompok 1 dan kelompok 2 memiliki varians yang homogen. Dengan demikian 
apabila nantinya antara kelompok 1 dan kelompok 2 terdapat perbedaan, 
perbedaan tersebut benar-benar karena adanya perbedaan rata-rata nilai yang 
diperoleh. 
 
D. Hasil Analisis Data 
 
1. Uji Perbedaan Sebelum Diberi Perlakuan 
Sebelum diberikan perlakuan dilakukan uji perbedaan antara kelompok 1 
dan kelompok 2 dari hasil pemasangan yang subyek yang telah dilakukan. Tujuan 
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apakah sebelum diberi perlakuan kedua kelompok tersebut benar-benar berangkat 
dari titik tolak kemampuan yang sama. Hasil uji perbedaan yang telah dilakukan  
antara kelompok 1 dan kelompok 2, sebelum diberikan perlakuan adalah sebagai 
berikut: 
Tabel  7.  Rangkuman Hasil Uji Perbedaan Tes Awal Pada  Kelompok 1 dan 
Kelompok 2. 
Kelompok N M Md thitung ttabel 5% 
K1 14 4,789286 
K2 14 4,767857 
0,02143 0,33007 2.014 
 
Dari uji t yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa nilai t yang diperoleh 
sebesar 0,33007, sedangkan dengan db = N - 1 = 14 - 1 = 13 dan taraf signifikansi 
5%, nilai t dalam tabel = 2.014. Ternyata nilai t yang diperoleh lebih kecil dari 
ttabel 5%. Dengan demikian hipotesis nol diterima, yang berarti bahwa sebelum 
diberi perlakuan tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok 1 dengan 
kelompok 2. Sehingga apabila setelah diberi perlakuan terdapat perbedaan, maka 
perbedaan tersebut betul-betul dikarenakan adanya perbedaan pengaruh perlakuan 
yang diberikan. 
 
2. Uji Perbedaan Sesudah Diberi Perlakuan 
 
Penelitian ini subyek diberi perlakuan selama 6 minggu dengan frekuensi 
3 kali setiap minggu. Dalam hal ini kelompok 1 diberi perlakuan pembelajaran 
konvensional dan kelompak 2 diberi perlakuan dengan pembelajaran inovatif, 
kemudian  dilakukan tes akhir. Dari hasil tes akhir pada masing-masing kelompok 
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a. Hasil uji perbedaan tes awal dan tes akhir pada kelompok 1 yaitu : 
Tabel 8. Rangkuman Uji Perbedaan Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Pada 
Kelompok 1.        
  
Tes N M Md thitung ttabel 5% 
Awal 14 4,789286 0,139286 5,76285549 2,014 
Akhir 14 4,928571    
 
Dari uji t yang dilakukan dapat diperoleh nilai t sebesar 5,762855, yang 
ternyata nilai tersebut lebih besar dari nilai ttabel 5%  yaitu 2,014. Dengan demikian 
hipotesis nol ditolak, yang berarti bahwa terdapat  perbedaan  yang signifikan 
antara hasil tes awal  dan tes  akhir pada kelompok 1. Dengan demikian setelah 
mendapat perlakuan dengan pembelajaran konvensional, terjadi peningkatan 
kemampuan tolak peluru gaya ortodoks  pada kelompok 1 secara menyakinkan. 
 
b. Hasil uji perbedaan tes awal  dan  tes  akhir  pada kelompok 2 yaitu : 
Tabel 9. Rangkuman Hasil Uji Perbedaan Tes Awal dan Tes Akhir Pada 
Kelompok 2. 
Tes N M Md thitung ttabel 5% 
Awal 14 4,767857 
Akhir 14 5,10714 
0,339286 4,336023 2,014 
 
Dari uji t yang dilakukan dapat diperoleh nilai thitung sebesar 4,336023, 
yang ternyata nilai tersebut lebih besar dari nilai ttabel 5%  yaitu 2,014. Dengan 
demikian hipotesis nol ditolak, yang berarti bahwa terdapat  perbedaan  yang 
signifikan antara hasil tes awal  dan tes  akhir pada kelompok 2. Setelah mendapat 
perlakuan dengan pembelajaran inovatif, terjadi peningkatan  kemampuan 
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c. Hasil uji perbedaan tes akhir antara kelompok 1 dan kelompok 2 yaitu :  
Tabel  10.  Rangkuman Hasil Uji Perbedaan Tes Akhir Antara Kelompok 1 dan 
Kelompok 2. 
 
Kelompok N M Md thitung ttabel 5% 
K1 14 4,92857 
K2 14 5,19714 
0,17857 3,90295 2.014 
 
Dari uji t yang dilakukan dapat diperoleh nilai t sebesar 3,90295, yang 
ternyata nilai tersebut lebih besar dari nilai ttabel 5%  yaitu 2.014. Dengan 
demikian hipotesis nol ditolak, yang berarti bahwa setelah diberi perlakuan 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil tes akhir pada kelompok 1 dan 
kelompok 2. 
 
3. Perbedaan Persentase Peningkatan 
Untuk mengetahui kelompok mana yang memiliki persentase 
peningkatan yang lebih baik, diadakan penghitungan perbedaan persentase 
peningkatan tiap-tiap kelompok.  Adapun nilai perbedaan peningkatan 
kemamampuan tolak peluru dalam persen  pada kelompok 1 dan kelompok 2 
adalah sebagai berikut: 
Tabel  11. Rangkuman Penghitungan Nilai Perbedaan Peningkatan kemampuan 











Kelompok 1 14 4,78928 4,92857 0,13928 2,90827 
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Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa  kelompok 1 memiliki 
peningkatan kemampuan tolak peluru gaya ortodoks sebesar 2,90827 %. 
Sedangkan kelompok 2 memiliki peningkatan kemampuan tolak peluru gaya 
ortodoks  sebesar 7,11605 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kelompok 2 memiliki persentase peningkatan kemampuan tolak peluru gaya 
ortodoks  yang lebih besar daripada kelompok 1. 
 
E. Pengujian Hipotesis dan Pembahasan  
 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan sebelum diberikan 
perlakuan, diperoleh  nilai t antara tes awal  pada kelompok 1 dan kelompok 2 = 
0,33007, sedangkan ttabel = 2.014. Ternyata t yang diperoleh < t dalam tabel, yang 
berarti hipotesis nol diterima. Dengan demikian kelompok 1 dan kelompok 2 
sebelum diberi perlakuan dalam keadaan seimbang. Antara kelompok 1 dan 
kelompok 2 berangkat dari titik tolak rata-rata kemampuan tolak peluru gaya 
ortodoks yang sama.  Yang berarti apabila setelah diberi perlakuan terdapat 
perbedaan, hal itu karena adanya perbedaan perlakuan yang diberikan. 
Dari hasil uji perbedaan yang dilakukan terhadap hasil tes akhir pada 
kelompok 1 dan kelompok 2, diperoleh nilai t sebesar  3,902956. Sedangkan ttabel  
= 2.014. Ternyata t yang diperoleh > t dalam tabel, yang berarti hipotesis nol 
ditolak. Dengan  demikian   dapat disimpulkan bahwa setelah diberikan perlakuan 
selama 6 minggu, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil tes akhir pada 
kelompok 1 dan kelompok 2. Karena sebelum diberikan perlakuan kedua 
kelompok berangkat dari titik tolak yang sama, maka perbedaan tersebut adalah 
karena perbedaan pengaruh dari perlakuan yang diberikan.  
Metode pembelajaran yang digunakan berpengaruh terhadap proses 
belajar yang berlangsung. Pada penelitian ini kelompok 1 dan kelompok 2 
diberikan pembelajaran tolak peluru gaya ortodoks  dengan pembelajaran  yang 
berbeda. Perbedaan metode yang diberikan selama pembelajaran mempengaruhi, 
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memberikan efek atau pengaruh yang berbeda. Perbedaan metode yang diterapkan 
pada pembelajaran juga berpengaruh pada perbedaan pembentukan pola 
keterampilan gerakan. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan  bahwa ada  
perbedaan pengaruh antara pembelajaran tolak peluru  dengan pembelajaran 
konvensional dan dengan pembelajaran inovatif  terhadap kemampuan tolak 
peluru gaya ortodoks, dapat diterima kebenarannya. 
Kelompok 1 memiliki nilai persentase peningkatan kemampuan tolak 
peluru gaya ortodoks sebesar 2,908277 %. Sedangkan kelompok 2 memiliki 
peningkatan kemampuan tolak peluru gaya ortodoks sebesar 7,116105 %. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kelompok 2 memiliki persentase peningkatan 
kemampuan tolak peluru gaya ortodoks  yang lebih besar daripada kelompok 1.  
Kelompok 2 (kelompok yang mendapat perlakuan pembelajaran inovatif), 
ternyata memiliki peningkatan kemampuan tolak peluru gaya ortodoks  yang lebih 
besar dari pada kelompok 1 (kelompok yang mendapat perlakuan pembelajaran 
konvensional).  
  Melalui pembelajaran inovatif kondisi fisik dan keterampilan gerak 
siswa lebih berkembang. Oleh karena itulah, pembelajarn inovatif dapat 
memberikan pengaruh yang lebih baik dari pada dengan pembelajaran 
konvensional. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa, pembelajaran 
tolak peluru gaya ortodoks memiliki pengaruh yang lebih baik dari pada 
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan tolak peluru gaya ortodoks  
pada putra kelas VIII SMP N 2 Tawangsari Sukoharjo tahun pelajaran 2010/2011, 























































SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan, 
dapat diperoleh simpulan sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara pembelajaran konvensional 
dan  pembelajaran inovatif  terhadap hasil belajar tolak peluru gaya ortodoks 
pada siswa putra kelas VIII SMP Negeri 2 Tawangsari Sukoharjo tahun 
pelajaran 2010/2011, (thitung = 3,9029561 > ttabel =  2,014 ). 
2. Pembelajaran inovatif memiliki pengaruh yang lebih baik dari pada 
pembelajaran tolak peluru dengan pembelajaran konvensional terhadap hasil 
belajar tolak peluru gaya ortodoks. Peningkatan hasil belajar tolak peluru 
kelompok 1 (kelompok yang mendapat perlakuan tolak peluru dengan 
pembelajaran konvensional) = 2,908277 % < kelompok 2 (kelompok yang 
mendapat perlakuan pembelajaran tolak peluru  dengan pembelajaran inovatif) 




Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pembelajaran tolak peluru 
dengan pembelajaran inovatif maupun dengan pembelajaran konvensional, kedua-
duanya dapat meningkatkan kemampuan tolak peluru. Namun besarnya 
peningkatan dari masing-masing model pembelajaran tersebut berbeda, hal ini 
dipengaruhi oleh karakteristik model pembelajaran yang digunakan. Implikasi 
yang ditimbulkan dari hasil penelitian ini yaitu bahwa,  
1. Tolak peluru pada siswa dapat meningkat melalui perlakuan yang diberikan, 














































commit to user 
51 
 
2. Pembelajaran inovatif memberikan pengaruh yang efektif dalam pembelajaran 
gerak dan menolak. Pembelajaran tolak peluru  dengan pembelajaran inovatif 
secara meyakinkan memberikan pengaruh yang lebih efektif dalam 
meningkatkan penguasaan keterampilan teknik dan peningkatan kondisi fisik 
yang diperlukan untuk tolak peluru daripada pembelajaran konvensional.  
3. Pembelajaran tolak peluru dengan pembelajaran inovatif memberikan 
pengaruh yang lebih baik dalam meningkatkan hasil belajar tolak peluru dari 




Sehubungan dengan simpulan yang telah diambil dan implikasi yang 
ditimbulkan, maka kepada guru penjasorkes khususnya di SMP Negeri 2 
Tawangsari Sukoharjo, disarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan tolak peluru, pengajar dan 
pembina dapat memberikan pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran 
inovatif dan pembelajaran konvensional. 
2. Dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan tolak peluru, harus 
menggunakan model  pembelajaran yang tepat sesuai dengan  perkembangan 
siswa. 
3. Mengingat pembelajaran inovatif merupakan bentuk pembelajaran yang 
efektif khususnya bagi anak-anak usia SMP, maka disarankan agar model 
pembelajaran ini disosialisasikan agar dapat dipahami dan diterapkan oleh 
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Petunjuk Pelaksanaan Tes Tolak Peluru Gaya Ortodox 
Kemampuan tolak peluru gaya ortodox diukur dengan tes prestasi tolak 
peluru gaya ortodox dari Andi Suhendro (1999: 2.54). 
a) Alat dan perlengkapan : 
- Lapangan tolak peluru 
- Tolak Peluru 
- Roll meter 
- Bendera 
- Rafia 
- Blangko dan alat tulis 
b) Petugas : 
- Seorang bertugas menancapkan bendera pada bekas jatuhnya peluru. 
- Dua orang pengukur 
- Seorang pencatat 
c) Pelaksanaan : 
- Testi harus masuk lapangan dan keluar lapangan melalui setengah 
lingkaran bagian belakang. 
- Testi yang mendapat kesempatan untuk melakukan tolak peluru masuk ke 
lapangan dengan memegang peluru. 
- Testi siap melakukan tolak peluru dengan gaya ortodox. 
- Setiap testi diberi kesempatan menolakkan peluru tiga kali. 
- Tolakan dinyatakan gagal apabila : 
• Testi masuk dan keluar lapangan melalui setengah lingkaran bagian 
depan. 
• Testi menyentuh atau masuk ke dalam sektor lemparan. 
• Testi melakukan gerakan melempar peluru. 
• Tolakkan keluar dari sektor lemparan. 
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d) Penilaian : 
- Dari ketiga tolakkan yang dilakukan hasilnya semua dicatat dalam satuan 
meter. 
- Prestasi yang dicapai adalah tolakan yang terjauh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
